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7. Ya Bapa, ke dalam tangan-Mu, Ku serahkan nyawa-Ku (Lukas 23:46)
	Perkataan terakhir Yesus “Ke dalam tangan-Mu Ku serahkan nyawa-Ku”, merupakan bentuk penyerahan diri total, ketika semua sudah berlangsung, dan akhir dari sebuah penderitaan adalah kematian. Injil Lukas mencatat bahwa sebelum perkataan Yesus tersebut, terlebih dahulu telah terjadi sebuah peristiwa alam, bahwa matahari tidak bersinar. Beberap penafsir mengatakan pada jam 3 siang itu terjadi Gerhana matahari. Gerhana itu berlangsung cukup lama hampir 3 jam lamanya, mulai dari jam 12 siang sampai jam 3 siang. Peristiwa lain adalah tabir Bait Suci terbelah dua.
	Kata “tabir”, menurut KBBI berarti “tirai penyekat’ atau “penutup dinding”. Dalam Bait Suci ada yang disebut “Ruang Maha kudus”. Ruang ini dibatasi dengan sebuah tirai atau penyekat. Ruang Mahakudus ini tidak semua orang diperbolehkan masuk. Dan hanya bisa digunakan setahun sekali pada hari Raya “Perdamaian Besar”. Jadi kata terbelahnya tabir ini memberikan makna: Pertama, sekarang semua orang bisa langsung berhadapan dengan TUHAN, dan tidak lagi melalui perantara atau ada yang menghalangi. Kematian Yesus sekaligus menghancurkan tembok pemisah, sehingga semua orang dapat datang kepada TUHAN. Kedua, seakan-akan Allah meninggalkan tempat kediaman-Nya, sehingga selanjutnya upacara-upacara di Bait Suci itu hanyalah urusan manusia, yang pada hakekatnya tidak berarti apa-apa lagi. Dengan kata lain kematian Yesus telah membawa sebuah perubahan dan sekaligus menghancurkan kekakuan ibadah Israel. Bait Suci tidak lagi menjadi sesuatu yang disakralkan, dengan kata lain Allah tidak hanya berdiam dalam bangunan karya manusia, tetapi Allah hadir dalam karya-Nya sendiri, yaitu tubuh manusia. Rasul Paulus menegaskan bahwa tubuh manusia adalah Bait Roh Kudus, di mana Roh Kudus berdiam dalam diri orang percaya (band I Kor. 6:19).
	Kemudian dengan suara nyaring (keras) Yesus berkata: “Ya Bapa, ke dalam tangan-Mu, Ku serahkan nyawa-Ku”. Kata-kata Yesus yang terakhir, menurut kesaksian Lukas bahwa Yesus “berseru dengan suara nyaring”, menggambarkan bahwa diri-Nya tetap tegar dan tidak merasakan kelelahan dalam menanggung semua penderitaan. Kata “berseru dengan nyaring” atau berseru dengan keras” sebagian penafsir mengatkan bahwa ucapan Yesus sekaligus memperlihatkan bahwa diri-Nya adalah pemenang. Dan karena itu akhir dari seluruh perjalanan penderitaan yang sudah Dia alami dan jalani, Yesus pun menyerahkan semuanya termasuk keberadaan diri-Nya yaitu Nyawa-Nya kepada BAPA-Nya. 
Penyerahan diri Yesus harus dihubungkan dengan perkataan yang sebelumnya, yaitu “Sudah selesai”. Seluruh perjalanan penderitaan dengan setia Yesus sudah jalani dan Dia sudah hadapi semua itu sampai akhirnya, nyawa-Nya pun Dia serahkan kepada Bapa-Nya. Hal ini mengingatkan kita semua pada cerita Ayub ketika Iblis datang ingin menggoda Ayub. Dalam cerita tentang Ayub, di sana dikatakan bahwa Allah berdialog dengan Iblis. Allah mengijinkan Iblis menggoda Ayub secara fisik, tetapi nyawa Ayub bukan bagian dari Iblis. Nyawa adalah milik Allah (band. Ayub 2:6). Secara jasmani tubuh Yesus sudah mengalami penyiksaan sampai lambungnya pun ditusuk tombak, tetapi nyawa-Nya adalah kepunyaan sang Bapa. Karena itu Yesus menyerahkan nyawa-Nya dengan suara nyaring atau berteriak.  Tugas yang diemban kepada Yesus sudah dilaksanakan semuanya sesuai dengan kehendak Bapa-Nya, dan karena itu “penyerahan diri sepenuhnya” pada perkataan Yesus yang terakhir memberi gambaran bahwa selanjutnya adalah pekerjaan Allah, yaitu melalui kematian Yesus. 
Kini Yesus harus menghadapi kekuatan yang terakhir, yaitu kuasa maut atau kuasa kematian. Kuasa ini yang sangat ditakutkan oleh manusia. Sebagai manusia Yesus harus masuk ke dalam dunia orang mati. Penyerahan diri total kedalam sang Bapa menjadi satu sumber kekuatan ketika ‘Kematian tidak dapat terelakan, sebagai manusia atau memberi diri sama seperti manusia, maka kematian pun harus dilalui oleh Yesus. Kematian menjadi “langkah awal” untuk menuju kepada kehidupan bersama sang Bapa. Kematian juga harus dilalui oleh Yesus sekaligus untuk menghancurkan semua kekuatan maut, yang membuat manusia tidak mampu untuk mengalahkannya.
Kata-kata terakhir Yesus yang diucapkan di atas kayu salib, juga memperlihatkan keilahian-Nya dengan kembali  menyatukan diri-Nya  dengan sang Bapa. Kematian-Nya adalah sebuah bentuk kerelaan, dan karena itu Dia menyerahkan kepada Bapa-Nya. Semua tugas yang dipercayakan sudah selesai, dan suara nyaring memberikan pernyataan secara langsung, kekuatan-Nya tidak pernah habis. Ia merelakan diri-Nya melewati semua penderitaan itu sampai pada kematian-Nya di atas kayu salib.
Kita sudah berada di Minggu Prapaskah I langkah kita memasuki peristiwa Jum’at Agung (kita mengingat rayakan kembali kematian Yesus Kristus atas segala dosa kita), semakin dekat. Penyerahan diri Yesus bukanlah suatu pertanda Yesus sudah “kalah” dari suatu godaan yang terbesar, sehingga Ia tidak memberikan nyawa-Nya kepada yang lain, tetapi kepada BAPA-NYA. Tetapi inilah kemenangan Yesus yang pertama melalui kesetiaan-Nya untuk menderita demi dosa manusia sampai kematian-Nya. Kematian Yesus di kayu salib, bukanlah sebuah kematian yang biasa. Hal ini terlihat dari sebuah pengakuan orang banyak pada waktu itu menyaksikan penderitaan Yesus di atas kayu salib sampai kematian-Nya. Kata-kata yang kemudian keluar dari mulut orang banyak pada waktu itu (terutama Kepala Pasukan) mengatakan: “Sungguh, orang ini adalah orang benar...” (ayat 47). Atau kata penulis Injil Matius; “Sungguh, Ia ini adalah Anak Allah..”(Mat. 27:54).”. 
Yesus tidak pernah memaksakan orang untuk mengakui diri-Nya adalah TUHAN atau ANAK ALLAH. Tetapi melalui sebuah tindakan dan karya-Nya di depan orang lain, pada akhirnya membuat banyak orang mengakui siapa diri-Nya. Pengakuan orang banyak (khususnya Kepala pasukan pada waktu penyaliban Yesus) merupakan sebuah bukti bahwa Yesus adalah TUHAN atau ANAK ALLAH.
Yesus harus mati demi keselamatan orang banyak. Karena sebagai manusia kita tidak memiliki kuasa atau kekuatan yang membuat kita menang atas kuasa maut atau kematian. Yesus harus mati karena Ia harus masuk dalam dunia orang mati supaya Ia menghancurkan kuasa maut, dan menggantikannya dengan kehidupan yang kekal. Peristiwa baptisan Yesus telah memberikan gambaran bahwa ketika Ia di baptis, Ia masuk ke dalam air (Yesus masuk ke dalam dunia orang mati), dan kemudian ke luar dari air, itulah kemenangan-Nya atas kuasa maut. Kalau kematian bukanlah kata terakhir dalam kehidupan Yesus, maka mari kita nantikan apa yang akan terjadi di minggu depan. 
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